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ABSTRAK

Skiripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam
Surah al-A’raf Ayat 31-33, sehingga masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana penafsiran ayat yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat 31-33 dan
apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat 31-33.

Berdasarkan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penafsiran surah al-A’raf ayat 31-33 dan untuk mengetahui nilai-nilai apa
saja yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat 31-33.

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research) terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam surah al-A’raf ayat 31-33. Oleh karena itu penelitiannya sepenuhnya dilakukan
melalui penelitian kepustakaan, dengan menggunakan dua macam sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data skunder.

Metode yang digunakan dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili,
metode ini menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an ayat demi ayat sesuai
dengan urutannya di dalam al-Qur’an. Uraian tersebut mencakup berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian kosa kata, latar belakang turunnya
ayat, serta munasabah ayat.

Setelah dilakukan penelitian dan analisisis data, maka diperoleh kesimpulan
bahwa Islam mengajak manusia untuk hidup secara wajar, berpakaian secara wajar,
berhias secara lazim, dan jangan berlebihan. Karena itu setiap pribadi menyakinkan,
tidak menyombongkan diri, tidak angkuh, tetapi tetap sederhana dan penuh
kebersahajaan sebagai wujud konsistensi terhadap ajaran Islam serta tidak mengada-
adakan hukum yang sudah ditentukan oleh Allah. Maka nilai pendidikan akhlak
dalam surah al-‘araf ayat 31-33 terdapat akhlak yaitu nilai akhlak berpakaian/berhias,
akhlak makan dan minum. Kemudian akhlak tercela yang meliputi, fawahisy, al-itsm,
al-baghy dan mempersekutukan Allah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan ini Allah SWT telah memberikan pegangan
dan tuntunan kepada setiap hamba-Nya agar nantinya dapat menjalankan
kehidupannya dengan baik, serta tidak keluar dari tatanan syari’ah yang telah
ditentukan. Pegangan tersebut adalah al-Qur’an dan hadis.

Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama dan yang paling
utama bagi setiap orang Islam, dan menjadi sebuah tuntutan dalam kehidupan
seseorang. Manusia yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki sifat fitrah atau
karakter dasar sebagai makhluk yang cendrung berbuat baik, memiliki perasaan
kasih sayang serta bertingkah laku dengan baik atau dalam bahasa agama sering
disebut berakhlakul karimah.

Seseorang yang berakhlak mulia, selalu melaksanakan kewajiban-
kewajibannya, memberikan hak yang harus diberikan kepada orang yang berhak.
Dia melakukan kewajibannya terhadap dirinya, terhadap tuhannya yang menjadi
hak tuhannya terhadap makhluk lain, terhadap sesama manusia yang menjadi hak
manusia lainnya. Salah satunya adalah al-Qur’an membicarakan tentang manusia
untuk senantiasa berakhlak mulia, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.

Al-Qalam ayat 4:



Dt gl JEL;

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung.’

Ayat diatas mengemukakan bahwa sudah jelas al-Qur’an adalah sebagai
sumber pendidikan akhlak, karena akhlak sangat penting bagi kehidupan
manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia dalam
kehidupan secara perorangan (individu), tetapi dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat, bahkan berbangsa dan bernegara. Manusia tanpa akhlak akan
menyebabkan kehilangan derajat kemanusiaan sebagai makhluk Tuhan yang
paling mulia di dunia ini akan terperosok ke dalam derajat binatang.? Pendidikan
akhlak merupakan pendidikan mengenai dasar moral dan keutamaan perangai,
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh seorang anak sejak kecil
hingga ia dewasa.

Sebaliknya seseorang yang berakhlak buruk atau tidak berakhlak, seperti
melanggar norma-norma kehidupan serta bergelimang dalam keburukan dengan
melakukan pelanggaran. Seharusnya seseorang taat kepada norma-norma
tersebut, tidak merusak hak orang lain dan tidak membuat penyelewengan-
penyelewengan.jika seseorang telah melaksanakan kewajiban tersebut dengan

baik, maka ia menempati posisi yang baik, baik secara materil maupun secara

564.

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: Diponegoro, 2006), him

2St. Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: Asy Syifa’, 1993), him. 157.



bermasyarakat, tetapi bila sebaliknya akan merasa terhina dan tersisih dalam
masyarakat.>

Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah, pendidikan akhlak
karimah adalah faktor penting dalam membina suatu umat atas membangun suatu
bangsa. Oleh karena itu program utama dan perjuangan pokok dari segala usaha
ialah pembiasaan akhlak mulia, ia harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan
tingkatan masyarakat, seperti halnya Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah
dengan salah satu misinya adalah untuk menyempurnakan akhlak bagi semua
ummatnya.

Salah satu ayat yang digambarkan Allah tentang pentingnya akhlak yang

terdapat dalam diri Rasulullah terdapat dalam Q.S al-Ahzab: 21:

z //ﬁ,a//f//. /;’J

S bl 555 2N

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.*

Ayat tersebut memberi petunjuk dan mengingatkan kepada manusia

bahwa pada diri Rasulullah itu sudah terdapat contoh akhlak yang mulia dan

wajib untuk meneladani akhlak yang ada pada-Nya, baik ucapan, perbuatan

maupu taqrir beliau. Kewajiban meneladani Rasulullah dengan mengikutinya

®*Nasruddin razak, Dinul Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1973), him. 49.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: Diponegoro, 2006), him
122-123.



dan memegang teguh sunnah-sunnahnya, menurut Kketerangan al-Qur’an
merupakan indikator atau bukti nyata kecintaan yang tulus kepada Allah sebagai
konsekuensi keimanan yang sempurna kepada-Nya.

Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an ataupun hadis
memberi petunjuk dalam banyak hal, termasuk persoalan akhlak. Untuk itu,
peneliti tertarik mengangkat surah al-A’raf ayat 31-33, untuk melihat nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam ayat tersebut dengan mengangkat judul penelitian:
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK YANG TERKANDUNG DALAM

SURAH AL-A’RAF AYAT 31-33.

Rumusan Masalah

Adapun masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penafsiran ayat menurut para mufassir dalam surat al-A’raf ayat
31-337?

2. Apa saja Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat al-A’raf ayat 31-33 ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui penafsiran ayat menurut
para mufassir dalam surat al-A’raf ayat 31-33
b. Untuk mengetahui Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam

surat al-A’raf ayat 31-33 ?



2. Kegunaan penelitian

a. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam surat al-A’raf ayat 31-33.

b. Sebagai bahan masukan bagi para pendidik dalam memberikan
perbandingan kepada para siswa mengenai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam surat al-A’raf ayat 31-33.

c. Sebagai penambah khasanah ilmu, khususnya ilmu keislaman.

d. Untuk melengkapi salah satu syarat mencapai Gelar Sarjana Pendidikan

Islam dalam IImu Tarbiyah di IAIN Padangsidimpuan.

D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan para pembaca dalam menafsirkan istilah
yang akan dibahas dalam skiripsi ini, penulis memberikan batasan-batasan
istilah, yaitu:
1. Nilai berarti “harga (taksiran harga), kadar, mutu, kepandaian, dan berguna®.
Sedangkan nilai-nilai adalah bentuk kata ulang dari nilai. Artinya “sifat-sifat
(hal-hal) penting atau berguna bagi kemanusiaan, misalnya nilai-nilai agama

yang perlu kita indahkan atau amalkan dalam kehidupan”.®

Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Balai Pustaka, 2001), him. 690.
®Fakhrurrazi DKk, Filsafat Pendidikan Islam (Medan: IAIN SU Press, 1996), him. 84-85.



Nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal penting berupa hal-
hal yang berkenaan dengan pendidikan yang dapat dijadikan contoh,
perbandingan dan petunjuk dalam kehidupan.

2. Pendidikan

Pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata didik yang
berawalan pe dan akhiran an. Sedangkan dalam bahasa arabnya “ta’lim”
dengan kata kerjanya “allama”.” Dengan demikian, pendidikan ialah
mendidik, melatih, memelihara dan membimbing.

Pendidikan juga merupakan latihan fisik dan mental yang
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban
dan tanggung jawab dalam masyarakat. Pendidikan berarti menumbuhkan
personalitas (kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab.

3. Akhlak

Akhlak berasal dari kata bahasa arab yaitu isim Mashdar (bentuk
defenitif) dari kata Akhlaga, Yukhliku, lkhlagan, yang berarti perangai,
kelakuan, tabiat, watak dasar, kebiasaan, peradaban yang baik.®

Pengertian akhlak dari segi istilah dapat merujuk kepada berbagai
pendapat para pakar. Akhlak merupakan kebiasaan kehendak yang berarti
kehendak seseorang bila kebiasaan secara terus menerus, maka kebiasaan itu

disebut akhlak. 1bn Miskawaih mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 783.
8Abuddin Nata, Op. Cit,. him. 1.



tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.® Dalam penjelasan pengertian
akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia. Sifat-sifat ini berupa perbuatan baik dan
perbuatan buruk yang dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

. al-A’raf (tempat tertinggi antara surga dan neraka), surah ini terdiri dari 206
ayat. Surat yang berisi 206 ayat ini termasuk kelompok surat Makkiyyah yang
diturunkan di Mekkah, kecuali ayat 163 sampai ayat 170 yang diturunkan di
Madinah. Permulaan surat ini merupakan kelanjutan dari bagian akhir surat al-
An’am. Setelah pada bagian akhir surat al-An’am itu dibicarakan tentang
hewan ternak, awal surat al-A’raf mengandung kisah awal mula penciptaan
manusia. Diceritakan, misalnya, kisah penciptaan Adam dan Hawa, kisah
keluarnya mereka dari dalam surga akibat godaan setan, keterangan lebih
lanjut mengenai godaan setan yang terus menerus kepada manusia dalam
pakaian dan makanan. Seperti surat-surat yang lain, surat ini pun
menyinggung perintah mengamati dan menghayati sistem yang begitu teratur
di dalam langit dan bumi. Selain itu, surat al-A’r&f mengandung beberapa
kisah. Sebagai penutup, surat ini menggambarkan nasib orang yang telah
mendapat petunjuk kemudian terlepas lagi akibat godaan setan yang

semestinya tidak terjadi.

®Ibid, him. 3.



Dengan demikian secara singkat penelitian ini hanya fokus membahas
tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat

al-A’raf Ayat 31-33.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan ( Library Research) terhadap
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat Al-A’raf Ayat 31-33.
Oleh karena itu penelitian ini sepenuhnya dilakukan dengan mengumpulkan
literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini
merupakan penelitian tafsir, yaitu , suatu contoh, ragam, acuan atau macam dari
penyelidikan secara seksama terhadap penafsiran al-Qur’an yang pernah
dilakukan generasi terdahulu untuk diketahui secara pasti berbagai hal yang
terkait dengannya”.’® Dengan demikian maksud kajian ini bukan hanya sekedar
mempelajari atau menyelidiki yang telah ada, tetapi sekaligus menelaah. Tentu
saja kajian ini memerlukan sumber data pengumpulan data dan analisis data.
1. Sumber data
Secara metodologis, penelitian ini bersifat library research (penelitian
kepustakaan). Konsekuensinya adalah bahwa sumber-sumber datanya
berasal dari bahan-bahan tertulis.
Sumber data penelitian ini ada 2 macam, yaitu sumber data primer dan

sumber data skunder.

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 163.



a. Sumber data primer, yaitu sumber dasar dalam penelitian ini yang terdiri

dari:

1) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Bandung:
Diponegoro, 2006

2) Sayyid Quthb, Tafsir Fi zZhilalil Qur’an jilid 8 Jakarta: Gema Insani,
2003

3) Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 Jakarta: Gema
Insani Press, 1999

4) M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an Jakarta: Lentera Hati, 2002

5) Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur’anul Karim Pendekatan Syaltut Dalam
Menggali Esensi al-Qur’an, Bandung: Diponegoro, 1990

b. Sumber data skunder yaitu sumber pendukung yang melengkapi sumber

data primer yang terdiri dari buku-buku yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti yaitu:

1) Dja’far Siddik, Konsep Dasar; Ilmu Pendidikan Islam Bandung:
Citapustaka Media, 2006

2) Fakhrurrazi DKk, Filsafat Pendidikan Islam Medan: IAIN SU Press,
1996

3) Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2011



4) M. Ngalim Purwanto, IlImu Pendidikan Teoritis dan Praktis Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2000

5) M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Bandung: Mizan, 1994

6) Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali Jakarta:

Raja GrafindoPersada, 1996

7) Muzzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2003

2. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan masalah
penelitian ini adalah peneliti mengadakan penelaah terhadap literatur-literatur
yang ada di pustaka mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam surat Al-A’raf ayat 31-33, baik berupa kitab, buku-buku, naskah maupun
informasi lainnya. Setelah datadata terkumpul kemudian dipahami, dianalisa dan
disimpulkan dengan metode analisa yaitu menjelaskan dan menganalisa
berdasarkan informasi baru, diusahakan menemukan arti atau struktur baru dalam
pembahasan ini.
3. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, disusun sedemikian rupa kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode yang diinginkan. Metode yang digunakan adalah

dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlily.
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Metode tahlily yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan ayat-ayat alquran dari seluruh aspeknya, dengan menjelaskan kosa
kata yang diikuti dengan penjelasan global, mengemukakan munasabah
(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud ayat tersebut.
Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul). Menerangkan makna
yang terkandung dalam ayat tersebut. Penafsir mengikuti runtutan ayat
sebagaimana yang terdapat dalam mushaf.** Dilihat dari segi informasinya
bahwa metode tafsir ini merupakan salah satu metode yang dipergunakan
kebanyakan ulama pada masa-masa terdahulu.*

Dalam menuangkan hasil tafsirnya, para mufassir menjelaskan segala
aspek yang berhubungan dengan ayat. Biasanya ditemukan hal-hal sebagai
berikut:

a. Menerangkan hubungan (munasabah) ayat baik antara kata, ayat maupun
surat

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul)

c. Menganalisis kosa kata (mufradat) dan istilah dari sudut pandang bahasa
Arab: mufassir tidak jarang mengutip beberapa syair Arab Jahiliyah untuk
menunjukkan kepenggunaan makna suatu kata.

d. Memaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum.

e. Menerangkan unsur-unsur fasahah, bayan dan i’jaznya jika memang
diperlukan khususnya ayat-ayat yang berhubungan dengan balagah.

f.  Menjelaskan hukum ayat khususnya ayat-ayat tentang hukum.

Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat

tersebut dengan memperhatikan ayat-ayat lain, hadis, pendapat para sahabat,
tabi’in terakhir ijtihad mufassir sendiri.*®

“Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 12.

2Ali Hasan Al-“Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Perss, 1992), him. 41.

M. Quraish Shihab, Metode-Metode Penafsiran al-Qur’an, dalam Azyumardi Azra, Sejarah
dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 173.
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Oleh karena itu dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai
dengan urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut mencakup berbagai aspek
yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi, latar
belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik sebelum maupun
sesudahnya.

Dan untuk memaknai nilai pendidikan dalam ayat tersebut digunakan
pendekatan analisis pemaknaan tentang nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya, sehingga demikian makna pendidikan dapat ditemukan dari ayat yang

dimaksud.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skiripsi ini, maka dibuatlah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah nilai pendidikan akhlak yang menguraikan tentang nilai,
pendidikan, akhlak, sumber pendidikan Tujuan Pendidikan Akhlak, penelitian

terdahulu.
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Bab ketiga adalah membahas tentang surat Al-A’raf ayat 31-33 yang
penafsirannya mencakup teks surah al-A’raf ayat 31-33 dan terjemahannya,
Asbabun Nuzul surat Al-A’raf ayat 31-33 serta munasabahnya, yang didalamnya
diuraikan sesuai dengan Tafsir Al-Qur’anul Karim (Pendekatan Syaltut dalam
Menggali Esensi al-Qur’an, Tafsir lbnu Katsir, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Fi
Zihalalil Qur’an Jilid 8 Asbabun Nuzul.

Bab keempat membahas tentang pendidikan akhlak yang terkandung dalam
surah al-A’raf ayat 31-33 yang terdiri dari pendapat mufassir tentang surah al-
A’raf ayat 31-33, nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-A’raf
ayat 31-33 dan analisis.

Bab kelima penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran penulis

tentang topik kajian.
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BAB |1

KAJIAN KONSEP

A. Nilai Pendidikan Akhlak

1. Nilai

a. Pengertian Nilai

Nilai adalah suatu sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi
kemanusiaan. Ketika nilai-nilai dimasukkan kedalam suasana pendidikan,
maka nilai tersebut menjadi sesuatu yang harus dianut dan diwajibkan ada
didalamnya. Bahkan diantara nilai-nilai tersebut ada yang dijadikan bagian
integral dari tujuan pendidikan, seperti kesadaran dan perubahan tingkah
laku.*

Nilai-nilai dalam islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi
normatif, yaitu baik buruk, benar dan salah, hak dan bathil, diridoi dan
dikutuk oleh Allah SWT. Sedangkan dari segi operatif nilai tersebut
mengandung lima pengertian yang menjadi prinsip standarissi perilaku
manusia, yaitu: wajib atau fardhu, sunat atau mustahab, mubah atau jaiz,
makruh atau haram. Kelima kategori yang operatif di atas berlaku dalam
situasi dan kondisi biasa. Dan bila manusia dalam situasi kondisi darurat

(terpaksa), pemberlakuan nilai-nilai tersebut bisa berubah.

!Al-Rasyidin, Pendidikan Dan Psikologi Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2007), him 125-
126.
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Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai Islam yang merupakan
komponen atau subsistem adalah sebagai berikut:

a. Sistem nilai cultural yang senada dan senapas dengan Islam.

b. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang beriorentasi
kepada kehidupan sejahtera dunia dan bahagia di akhirat.

c. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untuk berperilaku secara
terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitu Islam.

d. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung
interelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini
timbul karena adanya tuntunan dari kebutuhan mempertahankan hidup
yang banyak diwarnai oleh nila-nilai motivatif dalam pribadinya.

Nilai yang dimaksud dalam kutipan diatas adalah suatu pola normatif
yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada
kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi dan bagian-
bagiannya.

Macam-Macam Nilai dan Tingkatannya

Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat

digolongkan menjadi dua macam nilali, yaitu:

1) Nilai llahiyyah yaitu, nilai yang disampaikan Allah melalui para rasulnya

yang berbentuk tagwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu ilahi.

2) Nilai Insani yaitu, nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta

hidup dan berkembang dari peradaban manusia.®
Dari kedua nilai di atas maka nilai Ilahiyah merupakan nilai yang
tidak lagi bersifat subyektif melainkan menjadi obyektif pada kalangan

agama tertentu. Hal ini dikarenakan nilai llahiyah tentunya didasarkan

*Muzzayyin Avrifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 126.
*Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 10.
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pada firman Allah yang terdapat dalam kitab suci agama tertentu. Meski

nilai pada masyarakat berbeda namun beragama sama, tentu saja aplikasi

beragama pada masyarakat tersebut tetaplah sama. Begitu juga nilai-nilai
llahiyah dalam agama islam tentulah sama walau berada dalam
masyarakat yang memiliki budaya berbeda.

Berdasarkan adanya dua macam nilai di atas maka penelitian ini
diharapakan dapat menemukan nilai-nilai Ilahiyah maupun nilai Insaniyah
yang ada dala Q.S surah al-A’raf ayat 31-333.

Kemudian sebagian para ahli memandang bentuk-bentuk nilai
berdasarkan bidang apa yang dinilai, misalnya nilai hukum, nilai estetika.
Nilai etika dan sebagainya. Dengan demikian pada dasarnya nilai-nilai
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, nilai formal dan
material.

Adapun yang menjadi tingkatan nilai dalam tulisan ini dapat
dikelompokkan dalam empat tingkatan sebagai berikut:

1) Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-
nilai yang mengenakkan dan tidak mengenakkan yang menyebabkan
orang senang atau menderita tidak enak.

2) Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkatan ini terdapatlah nilai-nilai yang
penting bagi kehidupan mesalnya, kesehatan, kesegaran jasmani, dan
kesejahteraan umum.

3) Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai kejiwaan

yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan jasmani maupun
lingkungan. Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran.
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4) Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai
dari yang suci dan tak suci. Nilai-nilai ssemacam ini terutama terdiri
dari nilai-nilai pribadi.*

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa nilai-nilai
yang diharapkan adalah bertujuan demi kebaikan itu sendiri, karena
nilai yang berlaku bagi kehidupan orang muslim tidak terlepas dari
baik buruk atau halal dan haramya satu pekerjaan yang akan
dilaksanakan. Dengan demikian nilai-nilai Ilahiyah dan insani yang
melingkupi bidang pendidikan Islam itu sendiri.

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
niali pendidikan adalah segala sesuatu pesan yang mempunyai nilai
atau sesuatu yang dipandang bernilai oleh seseorang karena berguna
baginya bahkan bertujuan bagi kebaikan hidupnya.

2. Pendidikan
a. Pengertian pendidikan
Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
pendidikan berasal dari kata “didik” yang memberinya awalan “pe” dan
akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya).’
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan istilah

*Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: t.p, 2004), him. 88-89.
*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 263.
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“education”®

yang berarti pengembangan atau bimbingan. Sedangkan
dalam bahasa Arab memiliki tiga istilah, yaitu “tarbiyah, ta’lim dan
ta’dib”. Secara populer kata tarbiyah digunakan untuk menyatakan usaha
pendidikan dalam menumbuhkembangkan seluruh potensi peserta didik
agar benar-benar menjadi makhluk yang beragama dan berbudaya.’
Dengan demikian pendidikan dapat diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan.® Dalam

Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengandung kata mendidik.

Diantaranya adalah surah al-Isra’ ayat 24 sebagai berikut:

PR L AN
LS Legarl &) J89 e
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah:*’wahai Tuhanku, kasihilah

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik
aku waktu kecil.?

Dalam ayat di atas, kata Robba digunakan juga untuk Tuhan, karena

Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara dan menciptakan.

®John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Indonesia Inggris ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2007), him. 144.

"Dja’far Siddik, Konsep Dasar; llmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2006),

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 232.

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006, him.
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Selanjutnya kata ta’lim dengan kata kerjanya ‘allama terdapat dalam al-

Qur’an surah al-Bagarah ayat 31 sebagai barikut.

/95

sl Qs AT o asin p 25 K AT 30
@ B (,...Sul Y)—ASLMLJ

Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama ( benda-benda
seluruhnya), kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman : sebutkanlah kepadaku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar.*

Naquib Al-Attas sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir menyebutkan
bahwa pengertian pendidikan lebih tepat digunakan ta’dib. Hal ini
tampak pada keterangan di bawabh ini.

Ta’dib adalah istilah yang paling tepat digunakan untuk
menggambarkan pengertian pendidikan, sementara istilah Tarbiyah terlalu
luas karena pendidikan dalam istilah ini mencakupi juga pendidikan untuk
hewan.!' Sementara M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa pendidikan
adalah “segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah

kedewasaannya.”*?

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006, him.
6.

“Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Prspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1989), him.29.

2M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis ( Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 10.
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Jadi pendidikan memiliki arti sebagai proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui pengajaran dan pelatihan.’* Pendidikan juga berarti
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak manusia serta kemampuan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’* Dalam artian
sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai  di dalam
masyarakatnya dan kebudayaan.'®

3. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu “akhlak
bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat.*® Jadi menurut pengertian ini akhlak berati budi pekerti, tingkah
laku atau kebiasaan yang baik. Kata akhlak ini juga lebih luas artinya dari

pada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia, sebab

BDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 232.

“Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 9.

YHasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him.

®Yunahar llyas, Kuliah Akhlak ( Yogyakarta: LPPI, 2002), him. 1.
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akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriyah dan batiniah
seseorang.

Sementara itu Abuddin Nata menjelaskan bahwa “akar kata akhlak
dari akhlaga sebagaimana tersebut di atas kurang pas, sebab isim mashdar
dari kata akhlaga bukan akhlak tetapi ikhlak.””'” kata akhlak adalah jamak
dari kata khilqun atau khuluqun yang artinya sama dengan arti akhlag.*®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak adalah
kebiasaan, perangai atau tingkah laku yang baik pada diri seseorang yang
tercermin dalam kehidupan sehari-sehari. Dalam al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang memiliki kata khulug, diantaranya adalah al-Qur’an

surat al-Qalam ayat 4 sebagai berikut:

88 - . g
@ ”/]. e a! ] 5‘5
&z z ’

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”

Dalam ayat di atas kata khuluq diartikan sebagai budi pekerti.

Selanjutnya dalam surah asy-Syu’ara’ ayat 137 Allah SWT berfirman:

S O SN N

Artinya: (Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan yang
dahulu.?®

Y Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 1.
18 i
Ibid, him. 1-2.
YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
451.
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Pada ayat di atas, kata khuluq diartikan sebagai adat kebiasaan.
Jadi, “akhlak adalah adat kebiasaan, adat istiadat, perangai atau segala
sesuatu yang sudah menjadi tabiat.”** Nasruddin Razak berpendapat bahwa
“akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan tingkah laku perbuatan yang
luhur. Mempunyai hubungan dengan zat yang Maha Kuasa Allah SWT.
Akhlak Islam adalah produk dari jiwa tauhid.??

Para ulama membagi akhlak kepada tiga bagian diantaranya:

a. Akhlak kepada Allah SWT

b. Akhlak kepada sesama manusia

c. Akhlak kepada alam selain manusia

Akhlak kepada Allah yaitu sebagai gambaran kondisi hubungan
manusia dengan Allah. Maksudnya adakalanya baik adakalanya buruk.
Akhlak kepada sesama manusia yaitu gambaran hubungan manusia dengan
sesama manusia dam kehidupan berintegrasi sosial. Akhlak kepada alam
sekitar yaitu sikap seorang manusia dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang ada disekitarnya untuk kepentingan hidupnya.

Dengan demikian, akhlak sendiri memiliki fungsi bagi kehidupan
kita. Dengan mempelajari akhlak, kita dapat membedakan mana perbuatan
yang baik dan mana perbuatan yang buruk, sehingga kita dapat menjalani

kehidupan sesuai dengan ajaran Islam dengan baik.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
297.

2 Abuddin Nata, Op. Cit., him. 3.

2Nasruddin Razak., Dienul Islam (Bandung: Al-Ma’Arif, 1989), him.39.
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b. Jenis-jenis Akhlak
Ada dua jenis akhlak dalam Islam yaitu akhlakul karimah (akhlak
terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syari’at Islam, dan
akhlakul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan tidak
benar menuurut syari’at Islam.?
1) Akhlak terpuji

Akhlak yang terpuji adalah akhlak yang dikehendaki oleh Allah
SWT. Dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan
sebagai akhlak orang-orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT.?* Kahlak terpuji dapat dikategoikan menjadi dua bagian yaitu lahir
dan bathin.

Yang dimaksud dengan lahir adalah melakukan seluruh amal
ibadah yang diwajibkan Allah SWT, seperti mengucap dua kalimah
syahadat, mendirikan shalat, puasa dan sebagainya. Sedangkan taat batin
yaitu segala perbuatan yang dilakukan oleh anggota batin gana’ah
(merasa cukup) dan lain sebagainya.®

2) Akhlak tercela

Akhlak tercela adalah yang dibenci Allah SWT, sebagaimana

akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik dan orang-orang munafik.

Pada dasarnya, akhlak tercela ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu

Y atimin Abdullah, Op., Cit, him. 12.
**Beni Ahmad Saebani dkk, llmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him.199
% Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him.2.
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maksiat lahir dan maksiat batin. Maksiat lahir yaitu segala sifat tercela
yang dikerjakan oleh anggota lahir seperti tangan, mulut, mata dan lain
sebagainya. Sedangkan maksiat batin ialah segala sifat tercela yang
diperbuat oleh anggota batin, yaitu batin.

Akhlak orang-orang tercela adalah orang-orang yang berperilaku
atas nama selain Allah SWT, orang yang menghambakan diri pada hawa
nafsunya, orang yang selalu ada dijalan yang bengkok, yaitu jalan yang
menuju neraka, jalan yang nikmatnya sementara, dan jalan yang dibenci
oleh Allah SWT.?°

B. Sumber Pendidikan Akhlak

Al-qur’an menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan al-Qur’an
sebagai sumber pengetahuan mengenai akhlak yang paling terang dan jelas.

Setiap kegiatan yang dilaksanakan memerlukan adanya landasan kuat dan
kokoh. Begitu pula dengan pendidikan Islam sebagai upaya untuk membentuk
pribadi muslim yang beriman dan bertagwa, diperlukan pula adanya landasan
tersebut.

Dalam ajaran Islam ukuran baik dan buruk itu ditentukan oleh al-Qur’an

dan Sunnah Rasulullah Saw. Hal ini disebutkan dalam surat al-Ahzab ayat 21:

%Beni ahmad saebani dkk, Op. Cit., him. 200.
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DTSR TR
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.?’
Berdasarkan ayat di atas jelas digambarkan bahwa akhlakul karimah (
akhlak yang mulia) menurut ajaran Islam adalah akhlak yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah
sumber-sumber pendidikan akhlak.
1. Al-Qur’an
Pendidikan Islam sebagai upaya pembentukan pribadi muslim, dasar
utamanya adalah al-Qur’an karena al-Qur’an merupakan pedoman dan

petunjuk dalam segala aspek kehidupan sebagaimana di jelaskan dalam surat

al-Bagarah ( 2: 213) berikut ini:

ugu;;\ Lasd u(;(;i,dd,;m;gﬁ\;,gg;djb

Artinya: ....Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan....”®

336.

26.

“"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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Dari ayat di atas, jelas bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk dalam
segala aspek kehidupan. Kerena itu segala aktivitas seorang muslim harus
didasarkan kepada al-Qur’an, termasuk penyelenggaraan pendidikan.

Dalam al-Qur’an ditemui ayat-ayat yang menyangkut pendidikan.
Bahkan ayat yang pertama turun adalah menyangkut pendidikan, yaitu
perintah membaca dari Allah SWT. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat

al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut:
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.?®

Objek membaca yang dimaksudkan ayat diatas, kemudian dijelaskan M.

Quraish Shihab sebagai berikut. Demikianlah perintah membaca merupakan

perintah yang paling berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia.

Karena membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai derajat

kemanusiaannya yang sempurna sehingga tidak berlebihan bila dikatakan

bahwa membaca adalah syarat utama guna membangun peradaban. Dan bila

479.

#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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diakui bahwa semakin luas pembacaan semakin tinggi peradaban, demikian
pula sebaliknya.*

Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan pedoman pokok
pendidikan, dan mengingat al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk
dalam segala aspek kehidupan, Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa
penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa berlandaskan kepada ayat-ayat
al-Qur’an. Zakiah daradjat mengemukakan sebagai berikut:

Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh
dapat dibaca kisah Lugman mengajari anaknya dalam ayat 12 sampai
dengan ayat 19. Cerita ini menggariskan prinsip materi pendidikan
yang terdiri dari masalah iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu
pengetahuan. Ayat lain menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai
sesuatu kegiatan dan amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan
harus didukung tujuan hidup tersebut. Oleh kaerena itu pendidikan
Islam harus menggunakan al-Qur’an sebagai sumber utama dalam
merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. Dengan kata
lain pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an yang
penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan
perubahan dan pembaharuan®:

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an merupakan
sumber yang paling pokok dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Segala
hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa

didasarkan kepada ayat-ayat al-Qur’an.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an ( Bandung: Mizan, 1994), him.170.
$17akiah Daradjat DKk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 20.
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2. As-Sunnah

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Qur’an, sunnah
juga berisikan tentang pokok-pokok ajaran Islam, seperti agidah, syariah dan
akhlak. Sunnah berisi petunjuk dan pedoman untuk kemaslahatan hidup
manusia di dunia dan akhirat. Oleh karena itu “sunnah merupakan landasan
kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka
kemungkinan penafsiran berkembang. Terbukanya kemungkinan penafsiran
berkembang mendorong ditingkatkannya ijtihad dalam segala bidang,
termasuk dalam bidang pendidikan.

3. ljtihad

ljtihad adalah istilah fugaha yang artinya “berpikir” dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki syari’at Islam untuk menetapkan/
menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum
ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan sunnah. Sasaran ijtihad adalah
segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan yang senantiasa
berkembang.

Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang
semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang
materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artinya yang luas.
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur’an dan sunnah
yang diolah oleh akal yang sehat dari pada ahli pendidikan Islam. Menurut

Zakiah Daradjat “ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan
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C.

langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasi
tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan
ajaran Islam dan kebutuhan hidup.*

Mengingat al-Qur’an dan Sunnah hanya memuat ajaran yang pokok-
pokok dan prinsipil saja, maka ijtihad dalam bidang pendidikan semakin
penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Islam sesuai dengan

perkembangan zaman.

Tujuan Pendidikan Akhlak

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan pendidikan akhlak tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan
Islam secara umum. Sebagai seorang hamba yang mengabdi kepada Allah SWT.
Tujuan pendidikan Islam adalah “mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah
sebagai muslim yang merupakan ujung dari tagwa sebagai akhir dari proses
hidup.®® Hal ini sesuai dengan tujuan penciptaan manusia, seperti yang terdapat

dalam al-Quran surah adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:

285 1 _ 9,4/49,4}9.././ -

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.**

417.

*bid, him. 20-22.
*Ibid, him. 31.
**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa salah satu tujuan penciptaan
manusia adalah untuk menciptakan hamba yang mengabdi kepada Allah Swt,
sebagai wujud pengabdiannya kepada Allah Swt, manusia harus beribadah
kepadanya. Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah membentuk insan kamil
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT yang terdapat dalam surah ali-‘Imran ayat 102 sebagai berikut:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.®

Berdasarkan ayat diatas, apabila kita ingin bahagia hidup di dunia dan
akhirat kelak, haruslah melaksanakan peraturan yang terdapat dalam ajaran Islam
secara menyeluruh dengan penuh ketaqwaan kepada Allah SWT.

Sementara itu Abdurrahman Saleh menjelaskan bahwa “Tujuan pendidikan
rohani (akhlak) adalah meningkatkan kesetiaan jiwa hanya kepada Allah semata

dan melaksanakan moralitas Islami yang telah diteladankan Rasulullah dalam

tingkah laku dan kehidupannya.*®

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
50.

*®Abdurrahman  Saleh  Abdullah, Teori-Teori pendidikan Berdasarkan al-Qur’an,
Terjemahan, M. Arifin dan Zainuddin (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 138-148.
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Menurut Al-Ghazali, “kesempurnaan manusia berkaitan erat dengan
keutamaan-keutamaan (al-fadha’il). Yang dimaksud dengan keutamaan adalah
berfungsinya daya-daya yang dimiliki manusia sesuai dengan tuntutan
kesempurnaan manusia.’” Dengan demikian keutamaan menuntut adanya
keserasian tertentu dalam hubungan fungsional daya-daya yang dimiliki manusia.

Al-Ghazali mengemukakan empat keutamaan tertinggi (ummahat al-
fadha’il), vyaitu: al-hikmat sebagai keutamaaan akal, al-syaja’at sebagai
keutamaan daya al-ghadhab, al’iffat sebagai keutamaan daya al-Syahwat dan
al’adalat (keseimbangan).*® Jika keempat keutamaan ini telah dimiliki manusia
berarti mereka telah sampai kepada kesempurnaan akhlak.

Selanjutnya M. Yasir Nasution menyimpulkan kesempurnaan diri yang
dikemukakan al-Ghazali tersebut sebagai berikut:

Kesempurnaan diri didunia dilakukan dengan menempatkan daya-daya

yang rendah yang dimiliki manusia, al-mukhayyilat, al-syahwat dan al-

gadhab, dibawah daya yang tertinggi dalam jiwa (akal pada buku-buku
filsafat dan al-dzawq pada buku-buku tasawuf), mewujudkan akhlak yang
baik dan melaksanakan ibadat-ibadat serta mengingat Tuhan.*

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan akhlak
Menurut Imam Al-Ghazali adalah mewujudkan manusia sempurna, Yyaitu

manusia yang memiliki akhlak yang baik dan mampu menjaga keseimbangan

antara unsur jasmani dan rohani dalam dirinya.

¥"Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali (Jakarta: Raja GrafindoPersada,
1996), him.182.

*1bid, him. 183.

*Ibid, him. 214.
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar
baru, sebelum ini banyak yang sudah mengkaji objek penelitian tentang nilai-
nilai pendidikan. Oleh karena itu, penuisan dan penekanan penelitian ini harus
berbeda dengan proposal yang telah dibuat sebelumnya.

Adapun penelitian yang digunakan pada penulisan penelitian ini ialah
menggunakan prior research (penelitian terdahulu). Prior research vyaitu
penelitian terdahulu yang telah membahas nilai-nilai pendidikan. Namun prior
research yang digunakan penulis dalam penulis dalam penulisan skripsi ini,
adalah nilai-nilai pendidikan yang telah dikhususkan objek kajiannya, seperti
nilai-nilai pendidikan akhlak, sosial, dan lain sebagainya. Diantara prior research
yang dimaksudkan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam surah al-bagarah ayat
177, disusun oleh saudara Saiful Bahri (06 310 080) tahun 2010, penelitian
ini berisi mengenai keimanan, kemasyarakatan, ibadah, akhlak begitu juga
nilai kebenaran dan keimanan.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak bermasyarakat dalam al-Qur’an surat an-Nur
ayat 27-28. Disusun oleh saudara sahbuddin manurung (01 310 453)
penilitian ini mengenai akhlak memasuki rumah orang lain, membiasakan
salam, akhlak bertamu.

3. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam surah al-Mujadalah ayat 11,

disusun oleh saudari Fitri Mulyani (01.31020) tahun 2006. Penelitian ini
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berisi mengenai tentang nilai adab, nilai pendidikan motivasi, nilai
pendidikan ibadah dan nilai pendidikan sosial.

Dari beberapa penelitian diatas, maka jelaslah bahwa tulisan skripsi yang
membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Q.S al-A’raf ayat 31-33
belum ada yang membahasnya. Dari hal inilah, penulis akan mencoba
memaparkan dan menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan yang ada pada Q.S

al-A’raf ayat 31-33.
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BAB Il1I
SURAT AL-A’RAF AYAT 31-33
A. Sekilas Tentang Surah Al-A’raf
Dalam urutan mush-hafi, al-A’raf merupakan surah ketujuh. la adalah
salah satu surah-surah yang dimulai dengan beberapa huruf hijaiyyah (Alif Lam
Mim Shad). Surat yang didahului dengan huruf-huruf ini (yang termasuk
makkiyyah), di samping al-A’raf adalah surat Nun, Qaf, dan Shad.*

B. Surah al-A’raf ayat 31-33 dan terjemahannya
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Artinya: (31). Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid. Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

'Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur’anul Karim (Pendekatan Syaltut Dalam Menggali Esensi al-
Qur’an, (Bandung: Diponegoro, 1990), him. 803.
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berlebih-lebihan. (32). Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang
baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di
hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-
orang yang mengetahui. (33). Katakanlah: "Tuhanku hanya
mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui.?

Makna Mufradat

} e -
a) =) = perhiasan

b)

c)

d)

9)

h)

.x.?JM;: masjid (bangunan-bangunan)

o & _ 8 N Z - 22
158 A8 | 7al3 |sl€=3 = makan dan minumlah dan jangan

berlebihan.

-

(’;

-
-

£

|= dikeluarkan

=l
.

35301 i g,;.;LJTj = rezeki yang baik-baik

- =4

uMp-)_aJl = perbuatan-perbuatan keji

> o0

vﬁ}!l/ = dosa

z

> 2w

&Jl’ = melampaui batas kewajaran dalam perlakuan buruk terhadap

hak-hak orang lain.

121.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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i Q)je{;é Y L 19485 o1y = Mengada-adakan terhadap Allah apa yang

tidak kamu ketahui.

. Asbabun Nuzul Surat Al-A’raf Ayat 31-33

Dalam suatu riwayat dikemukakan, pada zaman jahiliyah ada seorang
wanita yang tawaf di baitullah dengan telanjang bulat dan hanya bercawat secarik
kain. la berteriak-teriak dengan mengatakan: “pada hari ini aku halalkan sebagian
atau seluruhnya, kecuali yang kututupi ini.” Maka turunlah ayat ini (Q.S 7 al-
A’raf. 31) yang memerintahkan untuk berpakaian rapi apabila memasuki mesjid,
dan ayat selanjutnya (Q.S 7 al-A’raf: 32) memberikan peringatan kepada orang-

orang yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah SWT.?

Munasabah Surah al-‘Araf Ayat 31-33
1. Munasabah surah al-*Araf ayat 31

a) Q.S an-Nur ayat 31
- < 8. & o Fo- < _ £ o - X = - }’w
I pA < o« £l s e v e - f I3
Yo s Hhes) Q:%‘—@.‘ o Ay s sel)
’// [ }:‘ P 9. /’ =z [ }// _— -4

*Qamaruddin Shaleh Dkk, Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 2000), him. 216.
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Artinya:  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan
kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.’

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
122.
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b)

Ayat ini merupakan perintah Allah SWT kepada wanita-wanita
mukminat agar menahan pandangannya dari apa yang diharamkan Allah
untuk dilihat oleh kaum wanita, memelihara kemaluannya dari perbuatan
zina dari penglihatan orang dan hendaklah mereka tidak menampakkan
perhiasannya kecuali apa yang biasa tampak, yaitu wajah, kedua telapak
tangan dan kaki. Dan hendaklah mereka munutupkan kain kudung
kedadanya dan tidak menampakkan perhiasanyya kepada orang lain
kecuali, suami, ayah, ayah mertua, putra-putra, putra-putra saudara laki
atau saudara perempuan, wanita-wanita muslimat, budak-budak yang
sudah dimiliki, pelayan-pelayan laki yang sudah tidak mempunyai
keinginan terhadap wanita atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Kemudian jangan memukulkan kakinya dengan maksud
menarik perhatian agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.”

Q.S al-Ahzab ayat 33

a3 J)\“ el 235 T 25 Y S & 033
e L) iyt T [ bl 35T ey a5l
@f.@bj;.éb)ud|dﬁs| le(,_ca.cw
Artinya:  dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

468.

*Salim Bahreisy dkk, Tafsir Ibnu Katsir (Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1994), him. 466-
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taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.®

Dalam ayat ini juga Allah memerintahkan supaya tidak
bertingkah laku, berpakaian dan berhias dengan perhiasan dan cara yang
merangsang nafsu pria sebagaimana orang lakukan pada masa jahiliyah
yang dahulu, yakni jahiliyah kekafiran sebelum datangnya Nabi
Muhammad. Kemudian Allah memerintahkan istri-istri rasulullah itu,
agar mereka tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat serta mentaati
Allah dan Rasulnya.’

Q.S al-Ahzab ayat 59
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka", yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena
itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.®

122.

122.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.

’Salim Bahreisy, Op. Cit., him. 304.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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Allah SWT memerintahkan agar wanita-wanita mu’minat dan
muslimat, apabila keluar dari rumahnya untuk suatu keperluan maka
wajib mengulurkan pada tubuhnya pakaian-pakaiannya, sehingga seluruh
tubuh dan kepalanya tertutup tanpa memperlihatkan sesuatu pun dari
bagian-bagian tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah, seperti kepala,
dada, dua lengan dan lain sebagainya. Menutupi tubuh seperti itu lebih
memudahkan pengenalan mereka sebagai wanita terhormat, sehingga
mereka tidak diganggu dan tidak menemui hal yang tidak diinginkan dari
mereka yang tergoda hatinya karena mereka tetap menghormati mereka.
Karena wanita pesolek akan menjadi sasaran keinginan laki-laki. Wanita
seperti itu akan dipandang dengan pandangan yang mengejek dan
memperolok-olok sebagaimana dapat disaksikan pada setiap masa dan
kota, lebih-lebih pada masa sekarang ketika tersebar pakaian yang tidak

senonoh banyak kefasikan dan kejahatan.’

2. Munasabah surah al-*Araf ayat 32

a. Q.S al-kahfi Ayat 33
s B s s o U PR R G
oo G O3 0Nt e (6,45 O e 1 ELTY
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63-64.

°Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 22 (Semarang: Toha Putra, 1987), him.
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Artinya: mereka ltulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn,
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka
dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau
dari sutera Halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala
yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.*

Ayat ini menggambarkan orang-orang yang berbahagia, yaitu
orang-orang yang beriman kepada Allah, beriman kepada rasul-rasulnya
dan kepada risalah yang dibawanya serta melakukan amal-amal saleh
yang diperintahkan Allah kepadanya. Bagi mereka itu Allah menyediakan
sebagai pahala atas pahala atau amal-amal baiknya yang sekali-kali tidak
disia-siakan itu, ialah surga A’dn” yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai, sedang mereka sebagai penghuninya mengenakan gelang-gelang
emas dan berpakaian hijau dari sutera tebal serta mereka duduk besandar

diatas dipan-dipan yang indah.**

3. Munasabah surah al-*Araf ayat 33

a. Q.S al-An’am Ayat 148-150

122.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.

13alim Bahreisy, Op. Cit,. him. 132-133.
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Artinya: (148). orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan
mengatakan: "Jika Allah menghendaki, niscaya Kami dan
bapak-bapak Kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak
(pula) Kami mengharamkan barang sesuatu apapun.” demikian
pulalah orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan kami. Katakanlah:
"Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga
dapat kamu mengemukakannya kepada kami?" kamu tidak
mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain
hanyalah berdusta. (149). Katakanlah: "Allah mempunyai
hujjah yang jelas lagi kuat; Maka jika Dia menghendaki, pasti
Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya". (150).
Katakanlah: "Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang dapat
mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan
(makanan yang kamu) haramkan ini" jika mereka
mempersaksikan, Maka janganlah kamu ikut pula menjadi
saksi bersama mereka; dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,
sedang mereka mempersekutukan Tuhan mereka.*?

2Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya ( Bandung: Diponegoro, 2006),
him. 149.
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Ayat ini merupakan perdebatan yang dituturkan Allah dan
kekeliruan yang dipegang teguh oleh kaum musyrikin menyangkut
kemusyrikan dan pengharaman makanan. Maka Allah memperlihatkan
syirik dan pengharaman yang mereka lakukan. Dia Maha Kuasa untuk
mengubah perbuatan demikian dengan mengilhamkan keimanan
kepada kita dan menyekat hubungan antara kita dan kaum Kkafir.
Namun Dia tidak mengubahnya. Hal itu menunjukkan bahwa
perbuatan Dia kepada kita adalah berdasarkan kehendak, iradat, dan
keridhaannya. Oleh karena itu mereka berkata, ‘jika Allah
menghendaki niscaya kami dan Dbapak-bapak kami tidak

mempersekutukannya dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun.

Pada kalimat :ul_jﬁ;:ﬁ Z&s d3 “kepunyaan Allahlah hujjah
yang baik .

Yakni, kepunyaan Allahlah hikmah yang sempurna dan hujjah
yang baik yang terdapat dalam pemberian hidayah kepada seseorang
dan penyesatan kepada seseorang. “jika Dia menghendaki, niscaya dia
menunjukkan kamu semuanya”, maka segala hal terjadi berdasarkan
kekuasaan, kehendak, dan pilihan-Nya, walau demikian, Dia ridha

terhadap kaum mukminin dan murka terhadap kaum kafir.

L __ & _s&_ 3
Kemudian firman-Nya, ;5 sl ola J8 “Katakanlah, bawalah

kemari saksi-saksi kamu.”
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Yakni hadirkanlah saksi-saksimu” yang dapat mempersaksikan
bahwasanya Allah telah mengharamkan “perkara yang kamu
haramkan, dustakan dan ada-adakan kepada Allah. Jika mereka dapat
mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut menjadi saksi bersama
mereka” karena mereka hanyalah memberi kesaksian secara dusta dan
palsu, “dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami dan orang-orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan Tuhan
mereka” mereka menyekutukan dan menetapkan adanya sekutu dan

tandingan kepada Allah.*®

BMuhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),

him. 309-310.
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A

BAB IV
PENDIDIKAN AKHLAK YANG TERKANDUNG DALAM SURAH
AL-‘ARAF AYAT 31-33

Pendapat Mufassir Tentang Surat al-A’raf Ayat 31-33
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Artinya: Hai Anak Adam, pakailah pakaianmu setiap kali memasuki mesjid,
makan dan minumlah serta jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Menurut tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini merupakan bantahan
terhadap kaum musyrikin yang melakukan tawaf di Baitullah sambil telanjang
secara sengaja; laki-laki bertawaf pada siang hari dan perempuan pada malam
hari. Maka Allah Ta’ala berfirman, “Hai anak Adam, pakailah perhiasanmu
setiap kali memasuki masjid.””Yang dimaksud “perhiasan” disini adalah pakaian
untuk menutupi kubul dan dubur.? Serta memakai pakaian yang dapat menutupi
aurat dengan memenuhi syarat-syarat hijab. Lebih sopan lagi kalau pakaian itu
selain bersih dan baik, juga indah yang dapat menambah keindahan seseorang

dalam beribadah menyembah Allah, sebagaimana kebiasaan seseorang

berdandan dengan memakai pakaian yang indah di kala akan pergi ke tempat-

122.

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.

“Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),

him. 353.
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tempat undangan dan lain-lain. Maka untuk pergi ke tempat-tempat beribadah
untuk menyembah Allah tentu lebih pantas lagi, bahkan lebih utama. Hal ini
bergantung pada kemauan dan kesanggupan seseorang, juga bergantung pada
kesadaran. Kalau seseorang hanya mempunyai pakaian selembar saja, cukup
untuk menutupi aurat dalam beribadah, itu pun memadai. Tetapi kalau seseorang
mempunyai pakaian yang agak banyak, maka lebih utama kalau ia memakai yang
bagus.

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan Hai anak-anak Adam, pakailah pakaian
kamu yang indah minimal dalam bentuk menutup aurat, karena membukanya
pasti buruk. Lakukan itu di setiap memasuki dan berada di masjid, baik masjid
dalam arti bangunan khusus maupun dalam pengertian yang luas, yakni persada
bumi ini, dan makanlah makanan yang halal, enak, bermanfaat lagi bergizi,
berdampak baik serta minumlah apa saja, yang kamu sukai selama tidak
memabukkan tidak juga mengganggu kesehatan kamu dan janganlah berlebih-
lebihan dalam segala hal, baik dalam beribadah dengan menambah cara atau
kadarnya demikian juga dalam makan dan minum atau apa saja, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan
ganjaran bagi orang-orang yang berlebih-lebihan dalam hal apapun.

Penggalan ayat terakhir ini merupakan salah satu prinsip yang diletakkan

agama menyangkut kesehatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas apapun

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 75.
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pandangan hidup atau agama mereka. Perintah makan dan minum, lagi tidak
berlebih-lebihan, yakni tidak melampaui batas merupakan tuntunan yang harus
disesuaikan dengan kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang dinilai
cukup untuk seseorang, boleh jadi telah dinilai cukup untuk orang lain. Atas
dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat tersebut mengajarkan sikap
proporsional dalam makan dan minum.

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi SAW:
J\B Wl g o o2 s Je ¢L§J\ (..,LQ :,a Olack s Ju 3 piod) gl AP
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah berkata; telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Sulaim Al-Kinani berkata;
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Jabir Ath-Tha’i berkata;
saya telah mendengar Al-Migdam bin Ma'di Karib Al-kindi berkata;
saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Tidaklah anak Adam mengisi tempat yang lebih buruk dari perut.
Cukuplah bagi anak Adam memakan beberapa suap yang dapat
menegakkan tulang rusuknya. Jika hal itu tidak mungkin maka
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiganya
untuk bernafas."*

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan supaya mereka juga

mengenakan perhiasan yang berupa pakaian yang telah diturunkan-Nya kepada

“Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 4 (Beirut-Libanon: Dar al-Kitab
[Imiah, 1993), him.162.
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mereka, yaitu pakaian yang bagus pada setiap kali melakukan ibadah.
Diantaranya ketika melakukan thawaf yang biasa mereka lakukan dengan
telanjang. Mereka mengharamkan pakaian yang tidak diharamkan oleh Allah,
bahkan Allah memberikannya sebagai nikmat atas hamba-hambaNya. Maka,
Allahlah yang lebih layak mereka ibadahi dengan melakukan ketaatan kepada-
Nya dengan menjalankan syari’at yang telah diturunkan-Nya, bukan malah
menanggalkannya. Juga bukan dengan melakukan dengan perbuatan keji
sebagaimana yang biasa mereka lakukan. Mereka juga diseru supaya menikmati
makanan dan minuman yang baik-baik tanpa berlebih-lebihan.
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Artinya: “Katakanlah; Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya, dan rezeki yang baik,
Katakanlah,”la adalah untuk orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, dan khusus untuk mereka saja pada hari kiamat.”
Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui.®

Dalam ayat ini Ibnu Katsir menjelaskan “Allah Ta’ala membantah kaum
musyrikin dengan firman-Nya, katakanlah hai Muhammad kepada kaum
musyrikin - yang mengharamkan perkara yang mereka haramkan
berdasarkan pandangannya yang salah dan kreasinya, “siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk

123.

*Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2003), him.185.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.
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hamba-hamba-Nya.*“yakni, perhiasan itu diciptakan untuk orang yang

beriman kepada Allah dan bagi hamba-hamba-Nya dalam kehidupan dunia.

Walaupun perhiasan itu dinikmati oleh mereka bersama dengan kaum kafir

dalam kehidupan dunia tetapi pada hari kiamat perhiasan itu khusus untuk

mereka dan tidak seorang kafir pun yang menikmatinya sebab surga itu
diharamkan untuk kaum kafir.’

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an dikatakan ayat ini bahwa Al-qur’an tidak
hanya menyeru mereka untuk mengenakan pakaian yang indah ketika akan
melakukan ibadah, dan menikmati makan dan minuman yang baik-baik. Lebih
dari itu ia menganggap mungkar tindakan mengharamkan perhiasan yang
dikeluarkan Allah untuk hamba-hambaNya dan mengharamkan rezeki yang baik-
baik. Maka, merupakan tindakan mungkar apabila seseorang mengharamkan
berdasarkan pemikirannya sendiri apa-apa yang baik yang dikeluarkan Allah
untuk hamba-hambaNya. Mengharamkan atau menghalalkan sesuatu haruslah
berdasarkan syari’at dari Allah.

Pengingkaran ini diikuti dengan penetapan bahwa perhiasan-perhiasan dan
rezeki yang baik-baik itu disediakan untuk manusia. la adalah hak bagi orang-
orang yang beriman sesuai dengan hukum keimanannya kepada Tuhannya yang
telah mengeluarkan perhiasan itu untuk mereka meskipun orang-orang selain
mereka juga turut serta menikmati perhiasan rezeki itu didunia ini. Semua itu

diakhirat nanti khusus diperuntukkan orang-orang yang beriman saja, tanpa ada

orang kafir yang turut serta menikmatinya.®

"Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Op. Cit, hlm. 355-356.
®Ibid, him. 186-187.
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Artinya: ““Katakanlah, Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji baik
yang tampak maupun yang tersembunyi, perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu, dan
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.””

Dalam ayat ini menjelaskan pelampauan batas menyangkut sesuatu yang
haq dapat di toleransi. Pendapat ini ditolak oleh ulama lain dengan alasan bahwa
pelampauan batas menyangkut sesuatu yang haq tidak dinamai baghy. Kata
tanpa hagq menurut mereka adalah untuk menggaris bawahi bahwa pelampauan
batas selalu merupakan perbuatan yang tidak didasari oleh kebenaran/hag.

Mencakup pula menyampaikan fatwa keagamaan tanpa satu dasar dari kitab

Allah atau penjelasan Rasulnya. Karena itu para ulama besar sering sekali

menghindar dari berfatwa, jika ada kesempatan untuk menghindar. Imam Abu

Hanifah berkata sebagaimana yang dikutip oleh M.Quraish Shihab dalam tafsir

Misbah: ”Siapa yang berbicara tentang agama dan menduga bahwa Allah Swt,

tidak akan meminta pertanggungjawaban tentang apa yang dia fatwakan, maka

sungguh dia telah meremehkan diri dan agamanya. *°

123.

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), him.

M. Quraish Shihab, Op. Cit, him. 80.
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Sayyid Quthb menjelaskan bahwa disebutkannya perbuatan-perbuatan
keji yang biasa mereka lakukan seperti bertelanjang dan melakukan kemusyrikan
dalam menetapkan pengharaman dan penghalalan mengenai pakaian dan
makanan. ini menunjuk kepada pengetahuan yang meyakinkan, bukan dugaan
dan kebohongan sebagaimana yang mereka jadikan dasar untuk membangun
agama, syiar, peribadatan dan syari’at mereka. Sehingga, setelah menolak
dakwaan mereka mengenai apa yang mereka lakukan itu, al-Qur’an menetapkan
kepada mereka apa yang diharamkan Allah atas mereka itu.

Inilah yang diharamkan oleh Allah, yaitu perbuatan-perbuatan yang keji
yang melewati batas-batas hukum Allah, yang tampak ataupun yang
tersembunyi, dosa-dosa juga kemaksiatan atau pelanggaran terhadap Allah,
melanggar hak orang lain tanpa alasan yang benar. Yaitu, kezaliman yang
bertentangan dengan kebenaran dan keadilan sebagaimana yang sudah dijelaskan
oleh Allah. Selain itu, diharamkan mempersekutukan Allah dengan sesuatu
dalam masalah-masalah yang khusus untuk Allah, yang Allah tidak memberikan
kekuatan dan kekuasaan pada sesuatu itu, diantaranya adalah apa yang terjadi
dikalangan masyarakat jahiliyah tempo dulu dan terjadi pada semua tatanan
jahiliyah. Misalnya, mempersekutukan Allah dengan yang lain untuk membuat
syari’at bagi masyarakat, dan melakukan hal-hal yang merupakan hak khusus
ketuhanan. Dan yang diharamkan Allah lagi ialah mengada-adakan terhadap

Allah apa yang tidak anda ketahui, sebagaimana yang dikatakan kaum jahiliyah
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di dalam menghalalkan dan mengharamkan sesuatu, dan menisbatkan hal itu
kepada Allah tanda didasari pengetahuan dan keyakinan.™

B. Nilai-Nilai Akhlak Yang Terkandung Dalam Surah al-A’raf Ayat 31-33
1. Akhlak Berpakaian/Berhias

Berpakaian dalam pengertian untuk menutup aurat, dalam Syari‘at
Islam mempunyai ketentuan yang jelas, baik ukuran aurat yang harus ditutup
atau pun jenis pakaian yang digunakan untuk menutupnya. Berpakaian yang
menutup aurat juga menjadi bagian integral dalam menjalankan ibadah,
terutama ibadah shalat atau pun haji dan umrah. Karena itu setiap orang
beriman baik pria atau pun wanita memiliki kewajiban untuk berpakaian
yang menutup aurat.

Sedangkan pakaian yang berfungsi sebagai perhiasan yang
menyatakan identitas diri, sesuai dengan adaptasi dan tradisi dalam
berpakaian, merupakan kebutuhan manusia untuk menjaga dan
mengaktualisasikan dirinya menurut tuntutan perkembangan zaman.*? Nilai
keindahan dan kekhasan berpakaian menjadi tuntutan yang terus
dikembangkan seiring dengan perkembangan zaman. Dalam kaitannya
dengan pakaian sebagai perhiasan, maka setiap manusia memiliki kebebasan

untuk mengekspresikan keinginan mengembangkan berbagai mode pakaian

Sayyid Qutbh, Op. Cit,. him. 187-188.
2Fachruddin, Membentuk Moral Bimbingan Al-Qur’an (Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 67.
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menurut fungsi dan momentumnya namun dalam agama harus tetap pada
nilai-nilai dan koridor yang telah digariskan dalam Islam.

Pakaian yang berfungsi menutup aurat pada wanita dikenal dengan
istilah jilbab, dalam bahasa sehari-hari jilbab mengangkut segala macam jenis
selendang atau kerudung yang menutupi kepala (kecuali muka), leher,
punggung dan dada wanita. Dengan pengertian seperti itu selendang yang
masih memperlihatkan sebagian rambut atau leher tidaklah dinamai jilbab.™

Dalam Islam diperintahkan untuk berhias yang baik, bagus, dan
indah sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam pengertian bahwa,
perhiasan tersebut dapat memenuhi hajat tujuan berhias, yaitu mempercantik
atau memperelok diri dengan dandanan yang baik dan indah. Terutama
apabila kita akan melakukan ibadah shalat, maka seyogyanya perhiasan yang
kita pakai itu haruslah yang baik, bersih dan indah (bukan berarti mewah),
karena mewabh itu sudah memasuki wilayah berlebihan.

Islam mengharuskan seseorang berhias dan mengambil faedah
daripada benda-benda yang diinginkannya dengan syarat ia melakukannya
secara sederhana. Allah menitik-beratkan supaya menghiasi diri, adalah
mengajar manusia bertamadun dan tahu akan kesopanan dirinya terutama
untuk menyembah Allah, yang seolah-olahnya memberikan gambaran

bahawa manusia itu sebelum tahu menciptakan pakaian misalnya mereka

BAbu Ubaidah Masyhur bin Hasan bin Mahmud bin Salman, Koreksi Ritual Shalat
(Kampung Melayu Kecil: Pustaka Azzam, 2001), HIm. 34.
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yang tinggal di gua-gua dan hutan-hutan adalah hidup dalam keadaan
bertelanjang. Namun demikian oleh karena mereka ada perasaan malu, maka
manusia mahu juga ia bercawat dengan daun kayu atau kulit binatang yang
telah diburuhnya, untuk menutup kemaluannya. Demikian pula manusia yang
telah bertamadun dan maju seperti sekarang ini, sudahlah selayaknya mereka
di samping menutup auratnya hendaklah menghiasi pula akan dirinya. **

Agama Islam mengajarkan kepada kita agar senantiasa tampil rapi
dan menarik. Artinya, setiap saat kita boleh berhias sekedar untuk membuat
kenyamanan bagi diri sendiri dan orang lain yang memandangnya. Misalnya,
menyisir atau memotong rambut dan merapikannya, membersihkan pakaian
dan menyetrikanya, dan sebagainya. Apabila, berhias untuk tujuan ibadah
kepada Allah SWT. Misalnya, berhias untuk melaksanakan shalat lima
waktu, untuk pergi pengajian, ke sekolah atau tempat-tempat kebaikan dan
lain sebagainya.

Islam tidak menyukai umatnya yang tidak pandai menghias diri,
sehingga penampilannya tampak kumuh, kumal dan dekil. Sebab hal yang
demikian itu tidak dapat mengangkat citra Islam di mata orang lain. Islam
sangat meyukai keindahan dan keserasian, maka berhiaslah agar kamu
tampak indah dipandang dan menarik diperhatikan. Keindahan itu milik

Allah, dan Dia menyukai keindahan.

Y“M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat) (Bandung: Mizan, 1998), him. 65-67.
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Bukan seperti orang-orang Arab Jahiliah mengerjakan tawaf
berkeliling Ka’bah dengan bertelanjang. Lak-laki thawaf pada waktu siang
dan kaum perempuan pada waktu malam. Mereka berkata: Kami tidak mahu
thawaf dengan pakaian yang mengandungi dosa kami kepada Allah. Oleh
karena itu Allah menyuruh Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam
mengatakan kepada orang-orang Arab jahiliah yang thawaf dengan
bertelanjang itu: Siapakah yang melarang kamu mempergunakan perhiasan
yang Allah jadikan untuk makhluk-Nya supaya kamu pakai dan berhias diri
dengannya pada masa kamu thawaf dan sebagainya? Allah tidak ada
membuat yang demikian itu.*®

Berhias merupakan perbuatan yang diperintahkan ajaran Islam.
Mengenakan pakaian merupakan salah satu bentuk berhias yang
diperintahkan. Pakaian dalam Islam memiliki fungsi hiasan yaitu untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang tidak sekadar membutuhkan pakaian
penutup aurat, tetapi juga busana yang memperelok pemakainya.
Pada masyarakat yang sudah maju peradabannya, mode pakaian ataupun
berdandan memperoleh perhatian lebih besar. Jilbab, dalam konteks ini,
menjalankan fungsinya sebagai hiasan bagi para muslimah. Mode jilbab dari
waktu ke waktu terus mengalami perkembangan. Jilbab bukan hanya sebagai
penutup aurat, namun juga memberikan keelokan dan keindahan bagi

pemakainya untuk mempercantik dirinya.

>Qamaruddin Shaleh Dkk, Ashabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 2000), him. 229-230.
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Berhias dalam ajaran Islam tidak sebatas pada penggunaan pakaian,
tetapi mencakup keseluruhan piranti (alat) aksesoris yang lazim digunakan
untuk mempercantik diri, mulai dari kalung, gelang, arloji, anting-anting,
bross dan lainnya. Di samping itu dalam kehidupan modern, berhias juga
mencakup penggunaan bahan ataupun alat tertentu untuk melengkapi
dandanan dan penampilan mulai dari bedak, make-up, semir rambut, parfum,
wewangian dan sejenisnya.

Namun demikian, ketika Kkita berhias atau berdandan maka
hendaknya menggunakan tata cara atau adab secara Islami, yaitu antara lain:

a) Memakai perhiasan atau alat-alat untuk berhias yang halal dan tidak
mengandung efek ketergantungan. Misalnya, alat-alat kecantikan tidak
mengandung lemak babi, alcohol tinggi, benda-benda yang mengandung
najis dan sebagainya.

b) Menggunkan alat-alat atau barang-barang hias sesuai kebutuhan dan
kepantasan, dan tidak berlebihan. Misalnya, menggunakan lipstik
melebihi garis bibir, bedak yang terlalu tebal, parfum yang berbau
menyengat, dan sebagainya.

¢) Mendhulukan anggota sebelah kanan, beu kemudian sebelah kiri.

d) Berhiaslah untuk tujuan ibadah atau kebaikan, misalnya untuk
melaksanakan salat, mengaji, belajar, menyabut suami tercinta, dan
sebagainya.

e) Membaca “Basmalah” setiap kali akan memualai berhias, agar
mendapatkan berkah dan pahala.

f) Membaca doa setiap kali menghadap cermin untuk berhias.*®

Oleh karena itu seorang muslim atau muslimah dituntut untuk
berhias sesuai dengan apa yang digariskan dalam aturan. Tidak boleh

misalnya, seorang muslim atau muslimah dalam berhias hanya

16Syaikh Abdul Wahab, Adab Berpakaian Dan Berhias (Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2011)
him. 19-20.
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mementingkan mode atau adat yang berlaku di suatu masyarakat, sementara
batasan-batasan atau tata cara adab Islami yang sudah ditentukan agama
ditinggalkan.
2. Akhlak makan dan minum

Selain berpakaian yang pantas, makanlah makanan yang sederhana.
Maka disinilah nampak bahwa keduanya mempengaruhi sikap hidup muslim,
yaitu menjaga kesehatan rohani dengan ibadat dan memakan dan meminum
yang pantas, tidak berlebih-lebihan bagi kesehatan jasmani. Oleh karena itu
tergabunglah kebersihan pakaian dan kebersihan makanan dan minuman,
jangan berlebih-lebihan sehingga memperturutkan selera saja. Sebab makan
dan minum yang berlebih-lebihan bisa mendatangkan penyakit. Berlebih-
lebihan bisa pula merusak kepada rumah tangga dan perekonomian diri
sendiri. Allah tidak suka kepada orang yang berbelanja keluar lebih besar
daripada penghasilan yang masuk, karena keborosan membawa celaka bagi
diri sendiri serta celaka bagi rumah tangga.’

Makan makanan yang baik dan minum minuman yang bermanfaat
adalah dalam rangka mengatur dan memelihara kesehatan untuk dapat
beribadah kepada Allah dengan baik. Karena kesehatan badan banyak
hubungannya dengan makanan dan minuman. Makanan dan minuman yang

berlebihan berakibat terganggunya kesehatan. Karena itu, Allah melarang

"M ahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur’anul Karim (Pendekatan Syaltut dalam Menggali Esensi
al-Qur’an, (Bandung: Diponegoro, 1990), him. 213.
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berlebihan dalam makan dan minum. Larangan berlebihan itu mengandung

beberapa arti, di antaranya:

a) Jangan berlebihan dalam porsi makan dan minum itu sendiri. Sebab,
makan dan minum dengan porsi yang berlebihan dan melampaui batas
akan mendatangkan penyakit. Makan kalau sudah merasa lapar, dan kalau
sudah makan, janganlah terlalu sampai kenyang. Begitu juga dengan
minuman, minumlah kalau merasa haus dan bila rasa haus hilang,
berhentilah minum, walaupun nafsu makan atau minum sudah ada.

b) Jangan berlebihan dalam berbelanja untuk membeli makanan atau
minuman, karena akan mendatangkan kerugian. Kalau pengeluaran lebih
besar dari pendapatan, akan menyebabkan hutang yang banyak. Oleh
sebab itu, setiap orang harus berusaha agar jangan besar pasak dari tiang.

c) Diperbolehkan tanpa takabbur dan berlebih-lebihan makan, minum,
berpakaian dan bersedekah. Bahkan itu suatu pekerjaan yang disukai
Allah karena merupakan bukti nikmat dan karunianya. Sesungguhnya
Allah suka melihat penggunaan nikmat-Nya kepada hamba-Nya.'®

Al-Quran setelah memerintahkan agar memakai pakaian-pakaian
indah ketika berkunjung ke masjid, dan memakan makanan yang baik-
baik, mengecam mereka yang mengharamkan perhiasan yang telah

diciptakan Allah untuk manusia.

Majelis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Seluk Beluk Penyakit Ketabiban Dan Pakaian
(Bandung: Angkasa,1987), him. 203.
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Orang mukmin hendaknya menikmati apa yang mudah baginya
diantara hal-hal yang baik-baik, tanpa merasa berdosa ataupun sulit, dan
hendaknya yakin bahwa dia menyamakan syari’at Allah, menegakkan fitrah
yang Allah menciptakan manusia menurut fitrah itu dan bersyukur kepadanya
dengan mengakui serta memujinya. Kemudian, hendaknya menyadari bahwa
jika melarang dirinya untuk memakan rezeki yang baik-baik yang telah
diberikan Allah  kepadanya, padahal fitrah mendorongnya untuk
menikmatinya berarti dia telah melakukan dosa di dunia yang karena itu dia
berhak menerima siksaan diakhirat. Sebab, dia telah menambahkan kedalam
agama Allah cara-cara mendekatkan diri yang tidak diizinkan olehnya,
disamping telah menyia-nyiakan hak Allah dan hak para hambanya, seperti
hak istri dan keluarganya.

Pengharaman hal yang baik-baik dan perhiasan serta penyiksaan diri
termasuk peribadatan yang pernah dilakukan oleh orang-orang yahudi dan
yunani kuno. Kemudian, hal itu ditiru oleh ahli kitab, terutama kaum nasrani.
Mereka telah mengharamkan secara keras dan ekstrim atas dirinya, apa-apa
yang tidak diharamkan oleh kitab-kitab suci, karena didalamnya terdapat
perintah yang keras dan kaku supaya berzuhud.

Tatkala Islam datang, dan Allah mengutus Nabinya Muhammad
sebagai penutup Nabi dengan membawa kebahagiaan yang sempurna bagi
umat manusia didunia dan diakhirat. Allah membolehkan bagi umat manusia

untuk mengenakan perhiasan dan memakan yang baik-baik serta
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membimbing mereka supaya memberikan hak kepada badan dan ruh
sekaligus. Sebab, manusia tidak lain terdiri atas ruh dan jasad. Karena itu,
harus ada keseimbangan antara keduanya. Dengan demikian, umat Islam
menjadi umat pilihan yang menjadi saksi atas perbuatan seluruh umat dan
hujjah atas mereka pada hari kiamat.

Hikmah yang terdapat dalam larangan ini, bahwa Allah menyukai
apabila para hambanya menggunakan nikmat-nikmat yang dilimpahkan
kepada mereka dalam hal-hal yang untuk itu ia limpahkan, lalu mereka
bersyukur kepadanya atas semua itu. Allah tidak menyukai bila mereka
menjadi pengecut terhadap syari’at yang telah digariskannya bagi mereka,
sehingga mereka melampaui batas dengan mengharamkan apa-apa yang
tidak diharamkannya. Dia juga tidak menyukai bila mereka berani terhadap
syari’at itu dengan jalan memubahkan apa yang telah diharamkannya dan
meninggalkan apa yang telah diwajibkannya. Pengharaman dan penghalalan
adalah tasyri’ yang merupakan salah satu hak Allah. Maka, barang siapa
merusaknya untuk kepentingan dirinya berarti ia telah mengaku-akui
rububiyyah atau paling tidak seperti orang yang mengaku-akunya.

Bertakwalah kepada Allah dalam hal makan, pakaian, wanita dan lain
sebagainya. Janganlah kalian menghalalkan apa yang diharamkannya dan
mengharamkan apa yang telah dihalalkannya. Jangan pula melanggar batas
dalam hal yang telah dia halalkan dan haramkan. Sebab, orang yang

mencurahkan perhatiannya lebih besar untuk memenuhi nafsu perutnya,
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termasuk orang yang melampaui batas. Demikian pula orang yang
memenuhi perutnya sampai terlalu kenyang, begitu pula orang yang
mengeluarkan nafkah dalam hal itu sehingga melebihi kemampuannya dan
membiarkan dirinya hina karena hutang atau memakan harta orang lain
dengan cara yang bathil adalah termasuk orang-orang yang melampaui batas.

Ringkasnya petunjuk al-Qur’an mengenai perkara yang baik-baik
adalah sesuai dengan fitrah yang lurus dan seimbang, seperti menikmatinya
sambil memperhatikan keseimbangan dan selalu memilih yang halal.
Keseimbangan adalah jalan lurus yang sedikit sekali orang melakukannya.
Kebanyakan manusia menyimpang dari jalan lurus itu, dan berbelok kepada
berlebihan, sehingga mereka seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat,
karena mereka telah menganiaya dirinya sendiri, sehingga sebagian orang
bijaksana mengatakan “sesungguhnya kebanyakan manusia menggali
kuburnya dengan giginya sendiri”’. Sedangkan sebagian kecil dari manusia
menyimpang kepada berkekurangan dan bakhil, baik terpaksa karena miskin
maupun sengaja, seperti orang-orang yang berzuhud. Jalan yang seimbang
dan lurus itu merupakan jalan yang sulit ditempuh. Tetapi, hal itu

menunjukkan keutamaan dan kelurusan akal.*®

YAhmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi jilid 7 (Semarang: Toha Putra, 1987),
him.14-18.
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Akhlak tercela
Akhlak orang-orang tercela adalah orang-orang yang berperilaku atas
nama selain Allah SWT, orang yang menghambakan diri pada hawa
nafsunya, orang yang selalu ada dijalan yang bengkok, yaitu jalan yang
menuju neraka, jalan yang nikmatnya sementara, dan jalan yang dibenci oleh
Allah SWT.?° Akhlak yang tercela yang dimaksud disini adalah:
1) Al-fawahisy
Yaitu segala bentuk perbuatan-perbuatan yang keji, yakni perbuatan
yang amat tercela dan buruk. Misalnya, zina, homoseksual, pencurian
dan banyak lagi lainnya dinilai sebagai fahisyah. Pakar-pakar hukum
seringkali memberi batasan bahwa fahisyah adalah perbuatan yang
diancam oleh al-Qur’an atau hadis dengan siksa neraka, atau yang
diancamnya dengan sanksi had. Jadi fahisyah yang dimaksud adalah
dapat mencakup semua keburukan yang melampaui batas, khususnya
dalam surah al-A’raf ayat 33 adalah apa yang dilakukan kaum musyrikin
ketika itu, yakni tidak berbusana ketika melaksanakan ibadah haji sambil
menyatakan yang demikian adalah atas perintah Allah.
2) Al-itsm
Sebagian orang-orang mukmin memang sederhana dalam
memandang sesuatu. Mereka bahkan menyangka bahwa jalan

mendekatkan diri kepada Allah adalah ibadah dan menyendiri. yakni

2Beni ahmad saebani dkk, Op. Cit., him. 200.
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menjauhkan diri dari masyarakat, zuhud dan menerima apa yang telah
ditetapkan oleh Allah Swt. Mereka bahkan menyangka bahwa takwa itu
menjauhkan diri dari dosa dan tidak suka pada dunia, sedang segala upaya
untuk memperoleh dunia disebutnya sebagai suatu yang jelek dan tidak
mengenakkan.

Akan tetapi Allah justru mengangggap perbuatan-perbuatan
semacam itulah haram dan tidak patut. Segala perbuatan yang masih
berada pada norma-norma Islam dan dianggap wajar itu dibolehkan.
Allah Swt mengharamkan segala perbuatan yang mengganggu orang lain,
dosa dan kekejian, terhadap segala perbuatan jelek dan aniaya, syirik, riya
dan segala bentuk penyelewengan.

3) Al-baghy

Adalah melampaui batas kewajaran dalam perlakuan buruk
terhadap hak-hak orang lain. Bahwa perbuatan tersebut disertai dengan
kata-kata tanpa haqg dipahami oleh sementara ulama sebagai isyarat
bahwa pelampauan batas menyangkut sesuatu yang hak dapat ditoleransi.
Pendapat ini ditolak oleh ulama lain dengan alasan bahwa pelampauan
batas menyangkut sesuatu yang haq tidak dinamai baghy. Kata tanpa haqg
menurut mereka adalah untuk menggaris bawahi pelampauan batas selalu

merupakan perbuatan yang tidak didasari oleh kebenaran/hag.
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4) Mempersekutukan Allah

Mempersekutukan Allah, ini adalah perbuatan yang paling keji dan
merupakan dosa yang besar yang tidak akan mendapat ampunan dari
Allah, seperti menyembah berhala, batu kuburan, pohon kayu dan lain-
lain. Mengada-ada terhadap Allah apa yang tidak diketahui, seperti
membuat-membuat hukum dalam agama sekehendak hati saja dengan
mengatakan ini halal, itu haram padahal dia tidak mempunyai ilmu dalam
soal ini, dia mudah saja memutar balikkan hukum, yang halal dikatakan
haram dan yang haram dikatakan halal. Perrbuatan ini sangat dilarang
oleh Allah, sebab bisa menimbulkan agama-agama yang palsu atau bisa
menjadikan agama yang benar jadi agama yang bathil.** Karena itu
jauhilah perbuatan-perbuatan tersebut karena segala sesuatu yang di
inginkan, bisa memanfaatkan dari segala nikmat yang dianugerahkan oleh

Allah SWT.

A. Analisis
Surah al-A’raf ayat 31-33 memerintahkan Islam mengajak manusia untuk
hidup secara wajar, berpakaian secara wajar, berhias secara lazim, dan jangan
berlebihan. Karena itu setiap pribadi menyakinkan, tidak menyombongkan diri,
tidak angkuh, tetapi tetap sederhana dan penuh kebersahajaan sebagai wujud

konsistensi terhadap ajaran Islam.

Zbid.
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Bukan seperti orang Arab Jahiliyyah yang dulunya mereka
mengharamkan pakaian yang tidak diharamkan oleh Allah, bahkan Allah
memberikannya sebagai nikmat atas hamba-hamba-Nya. Maka Allahlah yang
lebih layak mereka ibadahi dengan melakukan ketaatan kepada-Nya dengan
menjalankan  syari’at yang telah  diturunkan-Nya, bukan malah
menanggalkannya.

Oleh kerena itu berhias yang pantas masuk kedalam mesjid atau
bertawaf dikeliling ka’bah, tidaklah salah dan tidaklah ada orang yang
mengharamkannya, demikian juga makan dan minum, boleh asal jangan Israaf
(berlebih-lebihan). Tetapi yang perlu sangat dijaga ialah budi pekerti dan
kebersihan batin. Janganlah berhias-hiasan dengan perhiasan syaitan, yang
membawa kepada jurang zina dan kemesuman. Jagalah hati jangan rusak karena
dosa atau menganiaya oarang lain. Terlebih lagi janganlah dirusakkan batin
sendiri dengan syirik, percaya kepada yang tidak patut dipercayai, menyembah
berhala dan sebagainya.

Allah SWT mengatur perkara makan dan minum manusia agar tidak
berlebih-lebihan hingga pada sampai yang haram. Makanan dan minuman
manusia itu harus disempurnakan dan diatur untuk dapat memelihara
kesehatannya. Dengan makan dan minum yang dapat memelihara kesehatan
maka manusia lebih kuat melakukan ibadat. Allah mengizinkan manusia makan
dan minum dari rezeki yang diberikan Allah dengan syarat tidak berlebihan,

karena Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
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Juga bukan dengan melakukan dengan perbuatan keji sebagaimana yang
biasa mereka (Arab Jahiliyah) lakukan. Allah SWT memerintahkan kepada
rasulullah SAW untuk menyampaikan kepada orang-orang yang musyrik dan
lain-lain, apa-apa yang telah diharamkan Allah, yang bukanlah seperti itu yang
telah diharamkan oleh orang-orang musyrik yang tidak ada dalilnya atau tidak
ada wahyu yang turun untuk mengharamkannya, tetapi mereka buat-buat saja,
seperti mengharamkan memakai pakaian ketika tawaf atau mengharamkan
makan daging ketika mengerjakan haji dan mengada-ada terhadap hukum Allah
SWT.

Ini merupakan peringatan keras kepada kita agar dalam hal yang
mengenai agama, Kkita jangan Dberani-berani saja membicarakannya kalau
pengetahuan kita belum dapat menguasai persoalan itu. Dan jangan sekali-kali
lancang membantah, kalau bantahan kita hanya semata-mata sangka-sangka.
Mengikuti saja fikiran sendiri, dengan tidak ditujukan terlebih dahulu kepada
firman Allah dan sabda Rasul adalah puncak segala dosa. Oleh sebab itu kalau
telah mengenai hukum, halal dan haram tidaklah boleh kita lancang-lancang saja,

kalau tidak ada nash (keterangan yang jelas).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari pembahasan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Surah al-A’raf adalah tempat tertinggi antara surga dan neraka, surah ini
terdiri dari 206 ayat. Surat yang berisi 206 ayat ini termasuk kelompok surat
Makkiyyah yang diturunkan di Mekkah, kecuali ayat 163 sampai ayat 170
yang diturunkan di Madinah. Penafsirannya dilakukan dengan menggunakan
metode tahlily dengan menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an,
ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya di dalam mushaf.
Uraian tersebut mencakup berbagai aspek yang dikandung ayat yang
ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi, latar belakang turun ayat,
kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya.

2. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam surah al-‘Araf ayat 31-33
diantaranya:

a. Akhlak berpakaian/Berhias
Dalam Islam diperintahkan untuk berpakaian dan berhias yang baik,
bagus, dan indah sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam
pengertian bahwa, perhiasan tersebut dapat memenuhi hajat tujuan
berhias, yaitu mempercantik atau memperelok diri dengan dandanan yang

baik dan indah. Terutama apabila kita akan melakukan ibadah shalat,
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maka seyogyanya perhiasan yang kita pakai itu haruslah yang baik, bersih
dan indah (bukan berarti mewah), karena mewah itu sudah memasuki

wilayah berlebihan.

. Akhlak makan dan minum

Sebagai orang Islam harus bisa mengatur pola makan dan tidak berlebih-

lebihan supaya lebih kuat untuk melaksanakan ibadah kepada Allah.

. Akhlak tercela

a) Fahisyah
Perbuatan-perbuatan tercela misalnya; perbuatan yang dilakukan oleh
Arab Jahiliyah, mereka ketika melaksanakan haji dengan keadaan
tanpa busana.

b) Al-itsm
Segala perbuatan yang masih berada pada norma-norma Islam dan
dianggap wajar itu dibolehkan.

c) Al-baghy
Perbuatan yang melampaui batas, berlaku aniaya sesama manusia dan
memperkosa hak pribadi atau hak bersama.

d) Mempersekutukan Allah
Mengada-ada terhadap Allah apa yang tidak diketahui, seperti
membuat-membuat hukum dalam agama sekehendak hati saja dengan

mengatakan ini halal, itu haram padahal dia tidak mempunyai ilmu
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dalam soal ini, dia mudah saja memutar balikkan hukum, yang halal

dikatakan haram dan yang haram dikatakan halal.

B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat penulis uraikan dalam hal ini sebagai berikut:

1. Dalam menggali pendidikan akhlak yang terkandung dalam ayat-ayat al-
Qur’an perlu dilaksanakan penelitian-penelitian ilmiah terhadap ayat-ayat al-
Qur’an oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam ataupun perorangan demi
memperbanyak khazanah pemikiran keislaman.

2. Disarankan kepada seluruh kaum muslimin agar selalu memperhatikan dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam baik dalam kehidupan pribadi, rumah
tangga, maupun dimasyarakat. Hukum-hukum Islam sudah jelas memberi
dampak positif kepada masyarakat umum seperti dalam hal berpakaian yang
bagus, makan dan minum yang tidak berlebih-lebihan serta memperhatikan
syari’at yang sudah ditentukan oleh Allah Swt.

3. Penanaman akhlak haruslah dilakukan sedini mungkin, karena kerusakan
agidah dan moral bangsa sudah sedemikian parah. Diharapkan dengan
terlaksananya hal tersebut, moral bangsa khususnya generasi muda dapat
semakin baik. Karena generasi muda merupakan kunci bagi kehidupan
bangsa. Baiknya moral generasi muda suatu bangsa maka selamatlah bangsa
itu dan hancurnya moral generasi muda suatu bangsa maka hancurlah bangsa

itu.
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